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ABSTRAK: The research about learning of chemistry equilibrium 
based on laboratory inquiry in order to increase concept achievement 
and critical thinking skills on senior high school students has been 
done. The purpose of the research was to produce chemistry learning 
model on chemistry equilibrium. Research methods used was quasi 
experiment design (One Group Pretest and Posttest Design) with 37 
senior high school students as research subject. The results of the 
research showed that the learning model can increase concept 
achievement and critical thinking skills on senior high school students. 

Keywords: laboratory inquiry, concept achievement, critical thinking 
skills, chemistry equilibrium. 

Pendahuluan 
Di Indonesia, capaian mutu pendidikan masih jauh dari harapan. 
Kondisi ini dapat dilihat dari prestasi siswa-siswi Indonesia pada 
Trend in International Mathematics and Science Study (T IMSS) tahun 
1999 (Jalal, 2006). Dalam bidang IPA, Indonesia hanya menduduki 
peringkat 32 di bawah Iran dan di atas Turki dari 38 negara yang 
berpartisipasi. Urutan pertama untuk bidang IPA adalah Taiwan. 
Secara signifikan Indonesia berada jauh di bawah rerata inter-
nasional. Pengamatan pada metode pembelajaran IPA di sekolah-
sekolah selama ini menimbulkan dugaan, bahwa siswa kurang 
memiliki pengalaman, kurang mendapat kesempatan untuk meng-
alami sendiri gejala-gejala alam yang seharusnya mereka pelajari 
dan kuasai (Akhyani, 2007). IPA khususnya mata pelajaran Kimia 
tidak boleh dipisahkan dari karakteristik alamiahnya. Gejala yang 
dipelajari di dalamnya betul-betul ada di alam sekitar, bukan semata-
mata berupa simbol atau rumus di atas kertas. 
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Siswa sebagai individu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
dan keinginan untuk berkembang. Hal ini perlu dimanfaatkan oleh 
guru dalam proses pembelajaran di kelas, yaitu bagaimana guru 
dapat merangsang siswa untuk mengajukan permasalahan atau per-
tanyaan terhadap fenomena di sekelilingnya. Dalam lingkup proses, 
siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah kemampuan 
untuk memahami gejala alam. Sejalan dengan itu diperlukan suatu 
proses pembelajaran dalam bentuk model pembelajaran khas untuk 
suatu topik. 

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model 
pembelajaran yang tergolong model pemrosesan informasi (Joyce 
dan Weil, 2000). Hofstein dan Wolberg (Hofstein etal., 2005) 
menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri dapat melatih s iswa untuk 
belajar IPA mulai dari menemukan masalah, menyusun hipotesis, 
merencanakan eksperimen, menganalisis data dan menarik kesim-
pulan tentang masalah-masalah ilmiah. Pembelajaran inkuiri me-
nekankan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk ber-
eksplorasi, karena inkuiri berasal dari suatu keyakinan bahwa siswa 
memiliki kebebasan untuk belajar (Indrawati, 2005). Dengan demikian 
pembelajaran akan optimal dikembangkan, bila didukung oleh pem­
belajaran yang berbasis inkuiri. Beberapa hasil penelitian mengenai 
pembelajaran berbasis inkuiri seperti, Hidayat (2004) dan Shidarta 
(2005) menyatakan bahwa, pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
penguasaan konsep, berpikir kreatif, dan keterampilan proses sains 
siswa. 

Hasil belajar siswa sesungguhnya mencerminkan kualitas 
belajar siswa dan juga kemampuan siswa bernalar. Pengembangan 
daya nalar s iswa, khususnya Keterampilan Berpikir Kritis (KBK) , 
tampaknya kurang mendapat perhatian guru dalam pembelajaran. 
Padahal Beyer (Walker, 1998) menyatakan bahwa pengajaran 
berpikir kritis sangat penting diterapkan oleh guru-guru agar dapat 
mengembangkan daya nalar siswa. la berpendapat bahwa untuk 
berhasil hidup dalam alam demokrasi, seseorang harus dapat berpikir 
kritis agar dapat membuat keputusan dengan tepat. J ika siswa 
belajar berpikir kritis, maka mereka dapat menggunakan pemikiran-
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nya untuk menghadapi kehidupan. Siswa yang berpikir kritis adalah 
siswa yang dapat memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari, dapat mengatasi tantangan dan meme-
nangkan persaingan global (Liliasari, 1997). 

Kesetimbangan Kimia merupakan salah satu dari topik yang 
cukup sulit dipelajari dan dipahami siswa karena bersifat abstrak, 
banyak rumus-rumus dan perhitungan-perhitungannya (Wilson, 
1998). Rendahnya penguasaan konsep Kesetimbangan Kimia tidak 
terlepas dari peranan guru dalam proses belajar mengajar. Hasil 
diskusi dengan beberapa guru Kimia yang mengajar di SMA Kabu-
paten Lahat SumSel , disimpulkan bahwa guru-guru dalam mengajar 
topik Kesetimbangan Kimia masih menganut teori tabula rasa, yaitu 
"pengetahuan dapat dipindahkan dari pikiran guru secara utuh ke 
dalam pikiran siswa". Artinya, pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru-guru lebih banyak memberikan konsep-konsep, prinsip-prinsip, 
hukum-hukum dalam bentuk yang sudah jadi kepada siswa tanpa 
melalui pengkonstruksian konsep oleh siswa. Pembelajaran dengan 
cara ini terbukti gagal membawa siswa untuk mencapai hasil belajar 
yang lebih baik. Oleh karena itu, pembelajaran inkuiri berbasis 
laboratorium dilakukan dalam rangka siswa dapat mengkonstruksi 
suatu konsep untuk menemukan jawaban dan alasan terhadap 
masalah Kesetimbangan Kimia secara utuh. 

Inkuiri dapat diartikan sebagai proses yang ditempuh manusia 
untuk mendapatkan suatu informasi atau memecahkan suatu per-
masalahan. Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu model 
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan cara berpikir yang 
bersifat penemuan yaitu menarik kesimpulan berdasarkan data-data 
yang teramati. Atas dasar ini model pembelajaran inkuiri menekankan 
pada pengalaman lapangan seperti mengamati gejala atau mencoba 
suatu proses kemudian mengambil kesimpulan. Esensi lain dari 
pembelajaran inkuiri adalah keterlibatan dalam pembelajaran yang 
membawa pada pemahaman. Keterlibatan dalam pembelajaran me-
ngandung makna proses skill dan attitude yang memberi kesempatan 
untuk mencarii pemecahan-pemecahan pada pertanyaan-pertanyaan 
dan issue-issue ketika membangun pengetahuan baru (Exline, 2004). 
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llmu Kimia tumbuh dan berkembang berdasarkan eksperimen, 
dengan demikian dapat dikatakan sebagai ilmu eksperimental. Dari 
eksperimen-eksperimen tersebut lahirlah deskripsi yang berupa 
konsep-konsep. Konsep merupakan suatu abstraksi yang mewakili 
satu kelas obyek-obyek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau 
hubungan yang mempunyai atribut yang sama (Rosser dalam Dahar, 
1989). Sedangkan Herron (Liliasari, 1996) menyatakan bahwa 
konsep sama dengan ide, ide sebagai contoh dari konsep. 

Dari proses pembelajaran yang berlangsung, diharapkan 
siswa dapat menguasai konsep-konsep dari materi pelajaran yang 
sedang dipelajarinya. Dalam hal ini penguasaan konsep sangat 
penting dimiliki siswa yang telah mengalami pembelajaran. Pe­
nguasaan konsep yang dimaksud di sini tidak terbatas hanya me-
ngenal konsep itu, tetapi siswa hams dapat menghubungkan antara 
konsep yang satu dengan konsep yang lain yang masih ada 
kaitannya. Berkaitan hal ini Novak dan Gowin (Baihaqi, 2005), 
menyatakan bahwa penguasaan konsep tidak didasarkan pada 
kemampuan siswa untuk mengetahui seluruh konsep yang diajarkan 
saja, tetapi lebih merupakan perkembangan hubungan proposisional 
antara konsep yang menjadi pusat perhatian dan konsep lain yang 
dihubungkan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pe­
nguasaan konsep identik dengan pemahaman konsep, yaitu se -
kelompok perubahan tingkah laku (kemampuan) siswa yang di-
pengaruhi oleh kemampuan berpikir dengan jenjang: ingatan ( d ) , 
pemahaman ( C 2 ) , aplikasi ( C 3 ) , anal isa(C4), evaluasi ( C 5 ) , dan kreatif 
( C 6 ) (Bloom dalam Anderson dan Krathwohl, 2001). 

Berpikir merupakan suatu proses kognisi, suatu aktifitas 
mental untuk memperoleh pengetahuan. Berdasarkan prosesnya 
berpikir dikelompokkan ke dalam berpikir dasar (berpikir rasional) dan 
berpikir kompleks (berpikir tingkat tinggi). Di antara proses berpikir 
tingkat tinggi di atas salah satu yang digunakan dalam pembentukan 
sistem konseptual IPA adalah berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan 
cara berpikir rasional dan reflektif yang difokuskan untuk menentukan 
apa yang hams diyakini dan apa yang hams dilakukan. Rasional 
berarti berpikir kritis didasarkan atas fakta-fakta untuk menghasilkan 
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keputusan yang terbaik, reflektif artinya mencari dengan sadar dan 
tegas kemungkinan solusi yang terbaik (Ennis dalam Stiggins, 1994). 
Berpikir kritis menggunakan dasar proses berpikir untuk menganalisis 
argumen dan memunculkan wawasan terhadap makna dan inter-
pretasi, untuk mengembangkan pola penalaran yang kohesif dan 
logis, memahami asumsi dan bias yang mendasari setiap posisi 
(Liliasari, 2005). 

Dalam tujuan kurikulum berpikir kritis menurut Ennis (Costa, 
1985) ada 12 indikator yang dikelompokkan dalam 5 kelompok ke­
terampilan berpikir, yaitu: memberikan penjelasan sederhana, mem-
bangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan 
lebih lanjut, serta mengatur strategi dan taktik. Indikator K B K yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi atau 
merumuskan kriteria untuk menentukan jawaban yang mungkin, (2) 
menerapkan prinsip yang dapat diterima, (3) mencari persamaan dan 
perbedaan, (4) kemampuan memberikan alasan, (5) membuat 
kesimpulan. 

Metode Peneli t ian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitian jenis 
One Group Pretest-posttest Design. Penelitian ini dilaksanakan di 
suatu SMA Negeri kabupaten Lahat SumSel . Subyek dalam 
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI yang berjumlah 37 orang. 
Untuk pengumpulan data digunakan tiga jenis instrumen, yakni tes 
tertulis, angket siswa, dan pedoman wawancara terhadap guru dan 
siswa. Soal tes terdiri atas soal pilihan ganda dan essay yang 
bertujuan untuk mengukur penguasaan konsep dan keterampilan 
berpikir kritis siswa, baik sebelum (pretest) maupun setelah (posttesf) 
implementasi model pembelajaran. Hasil pretest dan posttest diolah 
dan dianalisis untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep 
dan keterampilan berpikir kritis siswa. 
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Hasi l dan Pembahasan 
1 . Peningkatan Penguasaan Konsep 
Dari hasil tes penguasaan konsep diperoleh skor rata-rata pretest 
8,65 posttest 26,32. Dari hasil uji-t, ternyata peningkatan penguasaan 
konsep ini terjadi secara signifikan (p < a) dengan nilai rata-rata N-
gain sebesar 0,67. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
inkuiri berbasis laboratorium dapat digunakan untuk meningkatkan 
penguasaan konsep siswa.Terjadinya peningkatan ini tidak lepas dari 
pembelajaran inkuiri, dimana siswa dapat mengkonstruksi konsep 
melalui eksperimen, menghubungkan satu penemuan dengan pe-
nemuan lainnya sehingga siswa secara langsung dihadapkan suatu 
suasana penyelidikan, yang akhirnya dapat membantu mereka 
mengidentifikasi suatu masalah secara konseptual. 

Peningkatan penguasaan konsep siswa pada setiap label 
konsep dalam topik Kesetimbangan Kimia dapat dilihat pada Tabel 
berikut ini. 

T A B E L 1. Hubungan Label Konsep, Skor Pretest, Posttest, dan N-gain 

No Label Konsep 
Skor 

N-gain No Label Konsep 
Pretest Posttest Maks 

N-gain 

1 Kesetimbangan dinamis 3,97 10,03 12 0,76 

2 Tetapan kesetimbangan 2,05 4,22 6 0,53 

3 Pergeseran kesetimbangan 1,92 7,11 10 0,65 

4 Kesetimbangan dalam industri 0,54 4,95 7 0,67 

Berdasarkan hasil uji Anova jenis Kruskal-Willis antar N-gain 
pada Tabel 1 didapatkan bahwa, label konsep Kesetimbangan 
Dinamis merupakan konsep yang paling tinggi tingkat penguasaan-
nya, disusul Kesetimbangan dalam Industri, Pergeseran Kesetim­
bangan, dan Tetapan Kesetimbangan dengan rata-rata N-gain : 0,76, 
0,67, 0,65 dan 0,53. Tingginya peningkatan penguasaan siswa pada 
label konsep Kesetimbangan Dinamis, dapat disebabkan karena di 
dalam pembelajaran siswa dapat mengkonstruksi sendiri konsep 
melalui praktikum secara langsung atau demonstrasi analogi kese-
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timbangan model Heber. Sehingga melalui analogi, konsep-konsep 
yang bersifat abstrak menjadi relatif lebih konkrit (Anwar, 1995). 
Sedangkan rendahnya peningkatan penguasaan label konsep 
Tetapan Kesetimbangan dapat disebabkan kurangnya penguasaan 
konsep dan penerapan prinsip-prinsip dasar matematik yang se-
harusnya telah dikuasai oleh siswa. Berkaitan dengan hal ini Liliasari 
(1996) menyatakan bahwa, konsep-konsep dasar yang menjadi 
konsep prasyarat perlu diperkenalkan sedini mungkin, agar menjadi 
pengatur awal memasuki pembelajaran baru. 

2. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis yang dikembangkan adalah: 
mengidentifikasi atau merumuskan kriteria untuk menentukan jawab-
an yang mungkin (KBK1) , menerapkan prinsip yang dapat diterima 
' K B K 2 ) , mencari persamaan dan perbedaan (KBK3) , kemampuan 
memberikan alasan (KBK4), serta membuat kesimpulan (KBK5) . 
Pembelajaran berbasis inkuiri laboratorium pada topik Kesetim-
Dangan Kimia dapat meningkatkan kelima indikator K B K tersebut 
pada nilai N-gain kategori tinggi dan sedang, seperti pada Tabel 2. 

TAB E L 2. Skor Pretest, Posttest, dan N-gain untuk Keterampilan 
Berpikir Kritis 

No Indikator Kode Skor rata-rata N-No Keterampilan Berpikir Kritis Kode 
Pretes Postes Maks gain 

1 
Mengidentifikasi kriteria untuk 
menentukan jawaban yang 
mungkin 

KBK 1 1,58 2,68 3 0.70 

2 Menerapkan prinsip yang dapat 
diterima KBK 2 2,46 5,86 9 0.50 

3 Menemukan persamaan dan 
perbedaan KBK 3 1,41 4,81 6 0.75 

4 Kemampuan memberikan alasan KBK 4 1,97 8,49 11 0.72 

5 Membuat Kesimpulan KBK 5 1.61 4.46 6 0,68 

Berdasarkan hasil uji ANOVA jenis Kruskal-Willis, diperoleh 
bahwa, dari kelima indikator KBK yang dikembangkan, empat indi­
kator memiliki peningkatan yang sama tinggi yaitu pada indikator: 
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mengidentifikasi atau merumuskan kriteria untuk menentukan 
jawaban yang mungkin, menemukan persamaan dan perbedaan, 
kemampuan memberikan alasan, serta membuat kesimpulan. 
Sedangkan satu indikator yang lain yaitu menerapkan prinsip yang 
dapat diterima, memiliki peningkatan KBK yang lebih rendah 
dibandingkan empat indikator di atas. Walaupun ada perbedaan 
peningkatan indikator KBK, namun semua indikator K B K meningkat 
secara signifikan setelah pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium dapat melibatkan siswa 
dalam aktivitas pembelajaran yang memerlukan keterampilan kognitif 
yang lebih tinggi. Pembelajaran yang memerlukan keterampilan 
kognitif yang lebih tinggi ini tentu sejalan dengan K B K yang di­
kembangkan dalam pembelajaran ini, karena KBK merupakan bagian 
dari berpikir tingkat tinggi atau kompleks (Costa, 1985). 

Dari hasil pembahasan di atas dapat diketahui bahwa 
peningkatan (N-gain) dari penguasaan konsep dan indikator K B K 
yang dikembangkan belum ada yang maksimal (100%). Hal ini 
diduga sedikitnya waktu yang digunakan untuk membahas hasil-hasil 
eksperimen. Padahal pada fase merumuskan penjelasan dan meng-
analisa proses inkuiri itulah saat yang tepat untuk menamamkan dan 
memantapkan konsep (Rustaman et.al., 2005). Hal tesebut sudah 
dibuktikan dalam penelitian terdahulu mengenai pembelajaran ber­
basis inkuiri laboratorium yang menyatakan bahwa pembelajaran 
tersebut memerlukan waktu yang relatif lama terutama pada tahap 
diskusi (Hidayat, 2004 ; Shidarta, 2005). Dengan demikian hasil 
penelitian ini turut memperkuat bahwa kelemahan model pembel­
ajaran inkuiri adalah memerlukan waktu lebih lama. Berkaitan dengan 
masih rendahnya penguasaan konsep siswa melalui pembelajaran 
inkuiri Rustaman (2005), menyatakan bahwa tidak cukup mempelajari 
IPA dengan menggunakan Scientidic inquiry saja, tapi diperlukan 
pemantapan penguasaan konsep. Oleh karena itu untuk memperoleh 
hasil yang maksimal, melatihkan KBK pada siswa memerlukan waktu 
yang cukup lama. Tidak hanya pada saat pembelajaran topik Kese­
timbangan Kimia saja, pembelajaran materi Kimia yang lain, bahkan 
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pembelajaran mata pelajaran yang lain pun perlu disertai dengan 
rencana yang matang untuk mengembangkan KBK siswa. 

Kesimpulan 
Model pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium pada topik Kese­
timbangan Kimia, dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa. 
Penguasaan konsep yang tertinggi terjadi pada label konsep Kese­
timbangan Dinamis dan terendah terjadi pada label konsep Tetapan 
Kesetimbangan. Model pembelajaran inkuiri berbasis laboratorium 
juga dapat meningkatkan K B K siswa. Dari kelima indikator K B K yang 
dikembangkan, semuanya mengalami peningkatan yang signifikan 
setelah pembelajaran. Dengan empat indikator memiliki peningkatan 
yang sama tinggi yaitu: mengidentifikasi atau merumuskan kriteria 
untuk menentukan jawaban yang mungkin, menemukan persamaan 
dan perbedaan, kemampuan memberikan alasan, serta membuat 
kesimpulan. Sedangkan satu indikator yang lain yaitu menerapkan 
prinsip yang dapat diterima, memiliki peningkatan yang lebih rendah 
dari keempat indikator di atas. 

Untuk mengatasi waktu pembelajaran yang dirasakan kurang, 
guru hendaknya membagi pembelajaran tertentu yang dapat di-
kerjakan siswa diluar kelas. Sebelum pembelajaran topik Kesetim­
bangan Kimia dengan inkuiri berbasis laboratorium, maka diperlukan 
upaya untuk memperkuat prinsip-prinsip matematika dasar siswa 
terutama pada label konsep Tetapan Kesetimbangan. 
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